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Abstrak

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah merambah ke berbagai aspek
kehidupan sehari-hari, mulai dari pendidikan, kesehatan, industri, hingga layanan publik. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai manfaat, tantangan, dan
peluang penggunaan Al dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan berupa penyuluhan, diskusi
interaktif, dan demonstrasi aplikasi Al sederhana kepada masyarakat umum di wilayah perkotaan dan semi-
perkotaan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki ketertarikan tinggi terhadap teknologi
Al, namun masih memiliki keterbatasan dalam pemahaman dan akses terhadap implementasinya. Kegiatan ini juga
berhasil membuka wawasan masyarakat tentang manfaat Al dalam meningkatkan efisiensi pekerjaan,
mempermudah akses informasi, serta peluang ekonomi melalui pemanfaatan teknologi digital. Tantangan utama
yang diidentifikasi meliputi kurangnya literasi digital, kekhawatiran akan penggantian tenaga kerja manusia, dan
isu etika dalam penggunaan Al. Kesimpulan dari kegiatan ini menekankan pentingnya edukasi berkelanjutan dan
pendampingan dalam penerapan teknologi Al secara bijak dan inklusif, agar masyarakat tidak hanya menjadi
pengguna, tetapi juga mampu beradaptasi dan mengambil manfaat maksimal dari perkembangan teknologi tersebut.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan; Literasi Digital; Etika Teknologi; Peluang Ekonomi

Abstract

The development of Artificial Intelligence (Al) technology has increasingly penetrated various aspects of daily life,
including education, healthcare, industry, and public services. This community service activity was carried out to
enhance public understanding of the benefits, challenges, and opportunities of using Al in everyday life. The
methods used included counseling sessions, interactive discussions, and demonstrations of simple Al applications
to the general public in urban and semi-urban areas. The results showed that most participants had a high interest
in Al technology but still lacked understanding and access to its implementation. The activity successfully
broadened public insight into the benefits of Al in improving work efficiency, easing access to information, and
creating economic opportunities through the use of digital technology. The main challenges identified include low
digital literacy, concerns about the replacement of human labor, and ethical issues in Al usage. The conclusion
emphasizes the importance of continuous education and assistance in the wise and inclusive application of Al
technology so that the public can not only become users but also adapt and gain maximum benefits from
technological advancements.

Jurnal Abdi Raya Nusantara
Vol. 1 No.1 Mei 2025 [p.25-30] Copyright © pada Penulis

25



https://drive.google.com/file/d/1u67igYVtpt16Y9kmxFSIGRNkTpir35H3/view?usp=sharing
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:tedy23579@gmail.com1
mailto:salsabillah23febriyanti@gmail.com2
mailto:bimawarasatriyaa@gmail.com3

Jurnal Abdi Raya Nusantara e-1SSN: 3090-75xx
Fokus Pengabdian Kepada Masyarakat

Keywords: Artificial Intelligence; Digital Literacy; Technology Ethics; Economic Opportunities
PENDAHULUAN

Perkembangan pesat kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam era Revolusi Industri 4.0 telah
menjadikan teknologi ini sebagai bagian integral dari kehidupan manusia modern. Al didefinisikan sebagai sistem
komputer yang mampu meniru kecerdasan manusia dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu, seperti pengenalan
suara, pengambilan keputusan, dan pemrosesan data dalam skala besar (Floridi & Cowls, 2019). Pemanfaatan Al
kini dapat ditemukan hampir di semua aspek kehidupan, mulai dari layanan konsumen, perbankan digital,
pendidikan, transportasi, hingga sektor bisnis dan rumah tangga.

Namun, semakin luasnya pemanfaatan Al juga menimbulkan tantangan baru, terutama dalam aspek etika
dan tanggung jawab penggunaannya. Di sinilah pentingnya kesadaran terhadap etika individu dan etika bisnis dalam
penggunaan Al. Etika individu berkaitan dengan tanggung jawab pribadi terhadap penggunaan data, privasi, serta
keadilan informasi. Sementara itu, etika bisnis menekankan pentingnya penggunaan Al secara transparan, adil, dan
akuntabel oleh pelaku usaha. Panduan global mengenai prinsip etika Al pun terus berkembang untuk menjawab
tantangan ini (Jobin et al., 2019; Raharjo, 2021).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat
mengenai manfaat, tantangan, serta peluang yang ditawarkan oleh Al, dengan fokus pada pembentukan sikap etis
dalam penggunaannya, baik di tingkat individu maupun bisnis. Diharapkan, melalui kegiatan ini, masyarakat dapat
lebih siap dan bijak dalam menghadapi era digital yang semakin didorong oleh teknologi Al.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang berfokus
pada pemberdayaan masyarakat melalui metode edukasi dan partisipatif (Morley et al., 2020). Sasaran dari kegiatan
ini adalah masyarakat umum yang berada di wilayah perkotaan dan semi-perkotaan, yang dinilai memiliki potensi
dan kebutuhan dalam memahami pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi
survei kebutuhan informasi masyarakat terkait Al, penyusunan materi sosialisasi, serta koordinasi dengan mitra
lokal dan tokoh masyarakat. Survei awal ini dilakukan secara informal untuk menggali sejauh mana pemahaman
dan persepsi masyarakat terhadap teknologi Al.

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan, yang terdiri dari beberapa sesi, yaitu: (1) sosialisasi dan
penyuluhan mengenai konsep dasar dan penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari; (2) diskusi interaktif mengenai
manfaat, tantangan, dan potensi risiko penggunaan Al; dan (3) demonstrasi langsung penggunaan aplikasi berbasis
Al sederhana, seperti chatbot, aplikasi pencarian otomatis, serta asisten suara digital.

Tahap ketiga adalah evaluasi dan tindak lanjut, di mana dilakukan evaluasi hasil kegiatan melalui
penyebaran kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan (pre-test dan post-test) untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta. Selain itu, peserta juga diberikan akses pada media komunikasi daring sebagai bentuk tindak
lanjut untuk diskusi dan konsultasi lanjutan.

Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan selama dua hari secara luring di aula pertemuan komunitas
setempat dengan menerapkan prinsip inklusivitas dan pendekatan yang mudah dipahami. Pendekatan ini bertujuan
untuk menciptakan pemahaman yang berkelanjutan dan aplikatif mengenai kecerdasan buatan di tengah masyarakat
(Morley et al., 2020).

HASIL dan PEMBAHASAN
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Hasil
Etika Individu

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai konsep dasar kecerdasan buatan (Al) serta dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
pre-test dan post-test yang dilakukan terhadap 30 peserta, terjadi peningkatan skor pemahaman rata-rata sebesar
35%.

Pembahasan dalam sesi diskusi menunjukkan bahwa perhatian utama peserta adalah aspek etika individu
dalam penggunaan Al. Banyak peserta menyatakan kekhawatirannya terhadap potensi penyalahgunaan Al, seperti
penyebaran informasi palsu, pelanggaran privasi, serta ketergantungan terhadap sistem otomatis. Hal ini
menunjukkan adanya kesadaran bahwa perkembangan teknologi perlu diimbangi dengan nilai-nilai etis.

Etika individu merujuk pada tanggung jawab dalam menggunakan teknologi secara bijak dan sadar, seperti
tidak menyebarkan informasi tanpa verifikasi dan menjaga keamanan data pribadi (Floridi & Cowls, 2019). Prinsip-
prinsip ini sejalan dengan kerangka kerja etika Al global yang menekankan prinsip keadilan, transparansi, dan
tanggung jawab. Diskusi juga menyoroti bahwa peserta mulai memahami pentingnya literasi digital sebagai dasar
untuk mengambil keputusan yang etis dalam berinteraksi dengan teknologi.

Etika Bisnis

Hasil kegiatan juga mengungkap dimensi penting lain dari pemanfaatan Al, yaitu aspek etika bisnis. Dalam
sesi diskusi bersama pelaku usaha kecil dan masyarakat yang bergerak di sektor digital, muncul pertanyaan
mengenai bagaimana Al digunakan secara etis dalam praktik bisnis.

Peserta menunjukkan ketertarikan terhadap penggunaan Al dalam kegiatan usaha, seperti otomasi layanan
pelanggan dan analisis data. Namun, mereka juga khawatir tentang penggunaan data pelanggan tanpa izin dan
diskriminasi algoritmik. Etika bisnis dalam konteks ini menuntut pelaku usaha untuk menjunjung prinsip
transparansi, keadilan, dan akuntabilitas (Binns, 2018).

Diskusi ini memperkuat pentingnya pelatihan dan kebijakan internal yang etis terkait penggunaan Al,
seperti menyusun kebijakan privasi, menyediakan opsi bagi pengguna, serta evaluasi algoritma secara berkala.
Prinsip-prinsip tersebut juga ditegaskan dalam kajian oleh Zeng et al. (2018), yang mendorong integrasi prinsip
etika dalam penerapan Al di lingkungan bisnis. Selain itu, penting pula bagi pelaku usaha untuk menjalin
komunikasi terbuka dengan pelanggan terkait penggunaan data mereka, serta melibatkan pihak independen dalam
audit algoritma.

Tabel 1. Penilaian Responden Terhadap Pelaksanaan Pelatihan

No Penilaian Kegiatan 5 4 3 2 1 Jmh Skor Fi:tz- Keterangan
A Materi Pelatihan 249 5 0 0 38 171 4.5 Sangat Baik
B Fasilitator 55 24 12 O 0 91 407  4.47 Sangat Baik
C  Tempat Pelatihan 8 7 2 0 0 17 74 4.35 Sangat Baik
D  Sajian/Konsumsi 21 7 12 O 0 40 169  4.22 Sangat Baik
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Kesimpulan Umum

. 113 47 30 O 0 190 843 4.43 Sangat Baik
Pelatihan

5. Baik Sekali , 4. Baik, 3. Cukup, 2. Cukup, 1. Kurang Sekali

Gambar 1: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
(Sumber: Dokumentasi Peserta PKM SMPN 03 Gunung Sindur )

Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa Al kini hadir dalam hampir seluruh aspek kehidupan. Namun,
belum seluruh masyarakat memahami bagaimana menggunakan Al secara etis dan bertanggung jawab. Diskusi dan
edukasi yang dilakukan berhasil menanamkan kesadaran bahwa kemajuan teknologi harus dibarengi dengan
integritas moral, terutama dalam menghadapi risiko privasi, misinformasi, dan ketidakadilan sistem (Jobin et al.,
2019).

Etika individu dan etika bisnis menjadi fondasi penting untuk menciptakan masyarakat digital yang cerdas
dan adil. Masyarakat perlu memiliki kemampuan untuk menilai, mengelola, dan mengkritisi penggunaan teknologi.
Literasi digital yang kuat akan memperkuat kapasitas masyarakat dalam menggunakan Al secara bertanggung jawab
dan produktif. Dengan demikian, penguatan nilai-nilai etis tidak hanya dibebankan kepada pengembang teknologi,
tetapi juga menjadi tanggung jawab bersama seluruh elemen masyarakat (Raharjo, 2021).

SIMPULAN

Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap Al, sekaligus membangun kesadaran etis
baik pada tingkat individu maupun bisnis. Dalam konteks individu, peserta mulai memahami pentingnya menjaga
privasi dan bersikap kritis terhadap informasi. Dalam konteks bisnis, peserta memahami pentingnya transparansi,
keadilan, dan tanggung jawab dalam pemanfaatan Al.

Penerapan Al di masyarakat harus dibarengi dengan edukasi berkelanjutan dan literasi digital. Untuk itu,
pendekatan edukatif dan partisipatif seperti kegiatan ini perlu terus dilanjutkan agar masyarakat tidak hanya siap
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secara teknologi, tetapi juga secara etika dalam menghadapi masa depan digital. Disarankan adanya
pengembangan modul pelatihan etika Al berbasis lokal serta integrasi materi ini ke dalam program literasi digital
nasional.
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